



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
  Penelitian ini dilakukan engan tujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja 
lingkungan, dan CSR terhadap terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan 
Leverage sebagai contoh variabel kontrol. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hipotesis 1 ditolak artinya kinerja lingkungan tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja keunagn (ROA). Hal ini ditandai dengan nilai Pvalue 
yang lebih besar dari nilai signifikan alfa yaitu 0.984 dan nilai koefisien 
-0.081 (negative). Hal ini dikarenakan Negara Indonesia yang 
merupakan Negara berkembang sehingga perspektif mengenai kinerja 
lingkungan malah dianggap sebagai beban bagi perusahaan sehingga 
akan mengurangi tingkat return perusahaan. Hal tersebut disebabkan 
kesadaran akan pelestarian lingkungan yang masih rendah dan mahal nya 
produk ramah lingkungan sehingga membuat konsumen enggan 
membelinya.  
2. Hipotesis 2 ditolak artinya CSR tidak memiliki pengaruh terhadap 
kinerja keungan (ROA). Hal ini ditandai dengan nilai Pvalue yang lebih 
besar dari nilai signifikan alfa yaitu 0.751 dan nilai koefisien 4.737 
(Positif). Hal ini terjadi karena isu mengenai CSR merupakan ha yang 
relative baru di Indonesia. Selain itu, kebanyakan investor memliki 
persespsi yang rendah terhadap pengungkapan CSR karena umumnya 
perusahaan melakukan pengungkapan CSR hanya sebagai bagian dari 
iklan dan menghindari memberikan informasi yang relevan. 
 
5.2 Keterbatasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka keterbatasan yang 
dapat dikemukakan sebgai berikut : 
 
1. Sampel perusahaan pertambangan yang diambil dari Bursa Efek Indonesia 
hanya 32 perusahaan dari 51 perusahaan, sehingga hasil yang diperoleh 
tidak dapat mewakili semua perusahaan yang terdaftar di bursa tersebut. 
2. Periode dalam penelitian ini hanya 4 tahun saja yaitu 2016 – 2019, sebab 




Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagi berikut : 
1. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat memperluas sampel pada 
penelitian berikutnya sehingga dapat menghasilkan hasil penelitian yang 
lebih baik, selain itu peneliti selanjutnya juga disarankan untuk 
menambah variabel lain yang di duga memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan seperti rasio aktivitas perusahaan dan lain 
sebagainya. 
2. Kepada para pihak manajemen agar dapat memperhatikan hasil 
penelitian ini terutam variabel-variabel pada penelitian ini yang memiliki 
pengaruh signik=fikan terjadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga 
manajemen dapat mengambil keputusan yang tepat dalam upaya 
peningkatan kinerja keuangan perusahaan.  
3. Kepada para pemnaca hasil penelitian ini disarankan agar berhati-hati 
dalam menafsirkan hasil penelitian ini, karena penelitian ini hanya 
dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan saja, sehingga 
kemungkinan perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian lain bisa 
saja terjadi disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk pada 
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